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ABSTRACT Snack entrepreneurs in Ngargogondo Tourism Village already
have various business products. However, there are several shortcomings in
terms of business management that still look traditional and family-like, there
is no business profile that can be used as personal branding, business
planning is not mature enough for wider market expansion, and businesses
are not yet optimal in following the latest technological movements. The
purpose of this activity is to provide knowledge about the benefits of a good
business profile and planning, as well as to provide skills related to making
digital financial reports and digital marketing. The methods used are lectures,
tutorials, and discussions. The activity was carried out at Ngargogondo
Village Hall on July 4, 2024. The targets in this activity are snack food business
actors in Ngargogondo Village. The results of the activity showed an increase
in the knowledge and skills of participants regarding the topics presented.
Overall, the increase moved from a scale of less and sufficient, to a scale of
good and very good.

PENDAHULUAN

UMKM telah terbukti memberikan kontribusi nyata untuk peningkatan perekonomian
masyarakat (1,2). Dorongan pemerintah atas pengembangan UMKM menjadi lebih masif dan
spesifik hingga ke pelosok desa. Salah satu desa yang telah mendorong aktivitas masyarakat pada
pengembangan UMKM vyaitu Desa Ngargogondo. Desa ini terletak di Kawasan Wisata Candi
Borobudur. Dengan potensi wisata kelas dunia, desa ini sangat berpotensi besar untuk
mengembangkan UMKM menjadi lebih besar dengan pangsa pasar yang luas.
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Kondisi UMKM di Desa Ngargogondo masih terlihat tradisional dan kekeluargaan pada sisi
manajerial dan pengelolaan usaha. Usaha dikelola oleh keluarga dan standar pengelolaan usaha
belum menjadi proritas. Personal branding dari produk usaha tersebut masih tergolong minim dan
hanya mengandalkan wisata borobudur dalam mendorong pamor produk. Dengan kata lain, branding
produk belum terkenal pada pasar yang lebih luas. Disamping itu, usaha yang berjalan belum
memiliki perencanaan yang baik. Usaha hanya berfokus pada omset dan penjualan tiap hari.
Kemampuan dalam melakukan ekspansi pasar yang lebih luas belum terlihat karena keterbatasan
pengusaha desa dalam mengelola usaha secara digital. Pengelola UMKM di desa tersebut masih
tergolong lambat dalam proses alih teknologi, hal ini disebabkan oleh pengelola usaha yang cukup
berumur dan minimnya peran anak muda. Berdasarkan kondisi permasalahan mitra tersebut, tim
pengabdian berupaya untuk menyusun program kegiatan yang tepat dalam menjawab permasalahan
mitra.

Literatur terdahulu menyebutkan bahwa suatu usaha UMKM dapat berkembang dengan
adanya inovasi, pembenahan manajerial, pemasaran digital, peningkatan kualitas produk, dan
efisiensi bisnis (3,4). Sumber lain menyatakan bahwa peran literasi, digitalisasi, dan inovasi juga
berdampak pada pembenahan UMKM khususnya pada performa keuangan (5,6). Dengan dasar
kajian tersebut, solusi permasalahan UMKM saat ini mengarah pada digitalisasi (7). Pendampingan
terkait digitalisasi telah banyak memberikan hasil yang positif bagi perkembangan UMKM seperti
pemasaran digital (8—10). Pada sisi performa keuangan, pendampingan tata kelola keuangan digital
juga mendorong keuangan UMKM menjadi lebih sehat dan memiliki prospek perkembangan usaha
yang baik (11-14). Pada sisi manajerial, pendampingan pembuatan business model canvas (BMC)
juga mendorong perencanaan usaha yang jauh lebih baik dan visioner (15,16).

Dengan dasar tersebut, tim pengabdian memilih beberapa topik yang dapat menjawab
berbagai permasalahan mitra. Topik-topik tersebut yaitu pentingnya profil usaha dalam mendorong
personal branding, penyusunan laporan keuangan berbasis digital, pemasaran digital, dan
perencanaan usaha berbasis business model canvas (BMC). Kegiatan pengabdian mengambil tema
pada “Pendampingan Tata Kelola Usaha Berbasis Digital pada Kelompok UMKM Makanan
Ringan”. Kegiatan pengabdian berfokus pada usaha makanan ringan karena prospek produk usaha
dengan omset tertinggi adalah produk makanan ringan. Hal ini menunjukkan potensi makanan ringan

cukup besar jika ingin mengupayakan pada peningkatan pendapatan masyarakat dan ekspansi pasar.

METODE

Kegiatan pengabdian berlokasi di Desa Ngargogondo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2024 di Balai Desa
Ngargogondo. Sasaran kegiatan yaitu Kelompok UMKM Makanan Ringan di Desa Ngargogondo.
Metode yang digunakan menggunakan beberapa tahapan. Pertama, tim melakukan kunjungan ke

desa tersebut untuk mengidentifikasi terkait berbagai hal dan permasalahan yang dialami oleh
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UMKM di desa. Tim juga berkoordinasi dengan Koordinator UMKM dan Kepala Desa Ngargogondo
untuk mendapatkan informasi terkait ketersediaan sarana prasarana yang dapat mendukung

terlaksananya kegiatan pengabdian.

SOLUSI PERMASALAHAN
1. Penyusunan Profil Usaha

IDENTIFIKASI 2. Pembuatan Laporan Keuangan Digital

3. Pemasaran Digital
4. Perencanaan Usaha berbasis BMC

MASALAH

PELAKSANAAN

KEGIATAN: PENCUKURAN
e e KEBERHASILAN KEGIATAN
2. Tutorial (Kuesioner)

3. Diskusi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Gambar 2. Kunjungan ke Rumah Usaha Jamur Crispy Desa Ngargogondo

Kedua, tim berupaya menyusun formulasi yang tepat untuk menjawab permasalahan yang
ada. Tim mencari berbagai solusi yang bersumber dari jurnal-jurnal penelitian yang terpercaya
mengenai upaya dalam mengatasi permasalahan dalam UMKM. Topik yang akan disampaikan
mengenai pentingnya memiliki profil usaha, perencanaan usaha menggunakan BMC, laporan
keuangan digital, dan pemasaran digital. Ketiga, tim melakukan pelaksanaan kegiatan dengan
konsep ceramah, tutorial, dan diskusi. Konsep ini dilakukan agar pendampingan terlaksana dengan
maksimal dan dapat tersampaikan dengan baik. Pada tahapan ceramah berfokus pada peningkatan
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pengetahuan tentang pentingnya profil usaha. Pada tahapan tutorial, peserta mendapatkan
kemampuan dalam membuat laporan keuangan digital dan pemasaran digital. Pada tahapan diskusi,
berfokus pada perencanaan usaha berbasis Business Model Canvas. Keempat, tim melakukan
pengukuran keberhasilan kegiatan pengabdian dengan menggunakan pengisian kuesioner pada
peserta. Kuesioner berisi pertanyaan terkait pengetahuan profil usaha, pemasaran digital, laporan
keuangan, dan BMC. Tiap poin pengetahuan diberi skala likert dengan rentang nilai 1 — 4. Peserta
mengisi secara mandiri posisi perubahan pengetahuannya pada skala 1 - 4, setelah menerima
pendampingan tersebut. Setelah melakukan pengukuran tersebut, dapat diperoleh gambaran
peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta setelah terlaksananya kegiatan pengabdian.

HASIL

Kegiatan pengabdian dilakukan pada Juli 2024 di Desa Ngargogondo. Kegiatan berlangsung
di balai desa tersebut. Peserta yang hadir sejumlah 28 orang mencakup pengusaha UMKM dan
pekerja pada usaha tersebut. Kepala Desa dan Koordinator UMKM turut hadir dalam kegiatan
pengabdian. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu menanyakan pada peserta terkait hal-hal yang rutin
dilakukan dalam tata kelola usaha. Hal ini dilakukan untuk menggali kembali hal-hal yang telah
dilakukan para pengusaha dalam meningkatkan perkembangan usahanya.

Selanjutnya pemateri menyampaikan kegiatan utama dengan metode ceramah. Kegiatan
ceramah bertopik pentingnya profil usaha dalam mendorong personal branding UMKM. Hal ini
dilakukan agar produk-produk UMKM dapat memiliki identitas dan kesan yang dapat diingat oleh
konsumen. Selain itu, hal ini dapat mendorong peningkatan kepercayaan konsumen terhadap produk
apabila profil usaha terlihat jelas dan meyakinkan. Masyarakat mendapatkan pengetahuan yang tepat
mengenai pembuatan profil usaha yang baik.

Kegiatan kedua yaitu metode tutorial. Pada sesi ini, peserta diminta untuk menyampaikan
bentuk pembukuan keuangan usaha atau laporan keuangan yang selama ini digunakan. Selain itu,
peserta diminta untuk menunjukkan berbagai sosial media yang digunakan dalam memasarkan
produk usaha. Selanjutnya tim menyampaikan bentuk digitalisasi keuangan terkini yang dapat
mempermudah pengelolaan keuangan usaha. Peserta diinformasikan terkait berbagai manfaat yang
dapat diperoleh seperti kemudahan akses, keuangan terkelola dengan rapi, minim kesalahan
perhitungan, dan dapat menjadi dasar akses permodalan usaha. Selanjutnya tim menyampaikan tahap
demi tahap pembuatan laporan keuangan menggunakan salah satu aplikasi laporan keuangan usaha
yang mudah dipelajari. Pada sesi ini, tim juga menyampaikan tahap demi tahap pemasaran digital
melalui akun e-commerce. Peserta yang biasanya berjualan lewat Instagram dan Whatsapp,
diarahkan juga untuk membuat akun e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia untuk jangkauan
pasar yang lebih luas. Sehingga konsumen diluar kawasan wisata, baik skala regional maupun
nasional, dapat memperoleh produk makanan ringan tradisional khas kawasan wisata Borobudur.

Tim mendampingi peserta untuk membuat akun dan mengunggah satu produk terbaik dari tiap usaha.
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Gambar 3. Sesi Diskusi pada Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ketiga yaitu metode diskusi. Sesi ini menekankan interaksi lebih besar antar pemateri, tim,
dan peserta untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi peserta diluar topik yang telah
diajarkan sebelumnya. Diskusi juga mencakup cara menampilkan produk agar terlihat menarik, dan
tips/trik pembuatan video yang menarik untuk mendukung pemasaran produk. Diskusi juga
mengarah pada kelangsungan usaha peserta. Pada sesi ini, topik perencanaan usaha juga disampaikan
dengan upaya mendorong peserta untuk membuat BMC pada tiap-tiap usaha. Dengan adanya BMC,
perencanaan usaha kedepan akan tergambarkan dengan baik. Sehingga dapat mendorong kemajuan
usaha UMKM desa tersebut.

B Profil Usaha B Pemasaran Digital M Laporan Keuangan B Perencanaan BMC

4
3,4
3,1
2,9
2,6
2,1
1,3
I 1

Sebelum Setelah

Gambar 4. Kondisi Peserta Sebelum dan Setelah Kegiatan Pengabdian

Hutajulu et al. | 88



Jurnal Inovasi dan Terapan Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 2, Desember 2024, pp 84-92

Setelah melakukan kegiatan pengabdian, tim mengukur capaian keberhasilan kegiatan yang
telah diberikan dengan pengisian kuesioner. Peserta dapat mengisi kondisi pengetahuan peserta
terkait topik-topik tersebut baik sebelum maupun setelah pelatihan. Skala yang digunakan antara 1-
4, dimana 1-1,9 (kurang); 2-2,9 (cukup); 3-3,9 (baik); 4 (sangat baik). Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner tersebut menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan
kemampuan untuk tiap topik yang disampaikan. Kondisi awal pengetahuan peserta terkait profil
usaha rata-rata berada pada skala 2,1 (cukup) mengalami perubahan setelah kegiatan dilakukan, yaitu
terletak pada skala 3,1 (baik). Peserta telah memahami pentingnya sebuah profil usaha dalam upaya
ekspansi usaha. Hal ini berkaitan dengan tujuan usaha makanan ringan di desa tersebut yaitu ekspansi
pasar yang lebih luas. Terkait pengetahuan dan kemampuan awal peserta pada pemasaran digital
yaitu rata-rata berada pada skala 2,6 (cukup) menjadi 4 (sangat baik). Peserta sangat antusias dalam
mengoperasikan akun berjualan seperti Shopee dan Tokopedia. Kemampuan dalam pengaturan
online shop semakin bertambah, dan penataan toko serta tampilan foto produk diupayakan sebaik
mungkin. Terkait aspek pembuatan laporan keuangan rata-rata berada pada skala 1,3 (kurang), di
awal kegiatan dan menjadi bergerak pada skala 3,4 (baik). Peningkatan kemampuan pengelolaan
keuangan telah memberikan sudut pandang baru pada pengelolaan uang yang lebih mudak diakses
dan minim kesalahan perhitungan. Pada topik BMC, di awal rata-rata berada pada skala 1 (kurang)
dan setelah kegiatan pengetahuan peserta mengenai profil usaha berada pada skala 2,9 (cukup).
Sebagai besar peserta tidak mengenal ap aitu BMC, setelah kegiatan peserta semakin memahami

pentingnya BMC untuk sebuah usaha.

PEMBAHASAN

Permasalahan yang teridentifikasi pada UMKM Makanan Ringan di Desa Ngargogondo
dapat diatasi dengan upaya digitalisasi. Literatur terdahulu telah banyak menginformasikan bahwa
digitalisasi sangat mendorong kemajuan UMKM di masa kini (17). Beberapa bentuk digitalisasi yang
dilakukan yaitu memberikan informasi pengetahuan dan kemampuan dalam tata kelola keuangan
berbasis digital dan pemasaran digital (18). Selain itu, pada sisi manajerial usaha perlu adanya profil
usaha dalam mendorong kemampuan personal branding tiap usaha (19). Pada sisi perencanaan
usaha, pengetahuan dan pembuatan BMC disampaikan kepada peserta agar dapat membuat
perencanaan yang baik bagi usahanya. Berdasarkan hasil pengukuran capaian kegiatan, hasil
kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam membuat keuangan
usaha secara digital dengan perolehan nilai rata-rata peningkatan kemampuan sebesar (3,4) dan
membuat serta mengelola akun e-commerce untuk pemasaran digital dengan perolehan nilai rata-rata
peningkatan kemampuan sebesar (4). Topik profil usaha diterima oleh peserta dengan baik namun
masih perlu pendampingan khusus dalam membuat profil usaha yang tepat untuk tiap-tiap usaha.
Kondisi ini ditunjukkan oleh perolehan nilai hasil kegiatan yang berada pada skala (3,1). Perencanaan

usaha berbasis BMC juga cukup sulit diterima, karena konsep ini masih sangat asing bagi peserta.
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Kondisi ini ditunjukkan dengan perolehan nilai pada kuesioner sebesar (2,9). Peserta berupaya untuk
mengidentifikasi secara detail target pasar mereka, mitra yang terikait dengan usaha, seluruh sumber
bahan baku dan hal lainnya yang diperlukan dalam pembuatan BMC.

Inovasi perubahan keuangan manual menjadi digital akan sangat memudahkan peserta dalam
mengelola keuangan usaha. Akses laporan keuangan menjadi lebih mudah, minimnya kesalahan
perhitungan, serta dapat memudahkan dalam akses pendanaan atau permodalan dari pemerintah
dengan adanya laporan keuangan yang terarsip. Kreativitas peserta dalam mempromosikan dan
memasarkan produk akan lebih tergali dengan adanya akun penjualan online yang menuntut peserta
harus lebih kreatif dalam menampilkan produk. Hambatan yang terjadi pada kegiatan ini yaitu pada
beberapa pengelola usaha yang telah lansia, cukup sulit untuk dapat menerima pengetahuan
teknologi. Perlu andil generasi muda dalam pengelolaan usaha berbasis digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan pengetahuan peserta pada pentingnya profil usaha telah berada pada skala baik.
Peserta memiliki kemampuan dalam menyusun keuangan digital dan dapat dengan mudah membuat
laporan keuangan yang baik dengan adanya digitalisasi laporan keuangan. Kemampuan peserta
dalam topik pemasaran digital yaitu pembuatan dan pengelolaan akun e-commerce berada pada skala
sangat baik. Sedangkan pada topik perencanaan usaha berbasis BMC, pengetahuan dan kemampuan
peserta masih berada pada skala cukup. Saran pada kegiatan selanjutnya dapat berfokus pada
pendampingan pembuatan profil usaha untuk tiap-tiap usaha di desa tersebut. Selain itu, dasar-dasar
dalam penyusunan BMC dan pendampingan pembuatan BMC menjadi hal penting yang masih harus

dipahami lebih dalam oleh para peserta.
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